
[image: images.jpg]








USULAN PROGRAM KREATIF MAHASISWA 

PLENTING (PELET CANGKANG KEPITING)
SEBAGAI SOLUSI PAKAN PETERNAK IKAN

BIDANG KEGIATAN
PKM KEWIRAUSAHAAN

Disusun oleh :
DURROTUN NAFISAH (4201413033)



UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG
2014





HALAMAN PENGESAHAN




































DAFTAR ISI
































RINGKASAN

































BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Indonesia merupakan negara kepulauan  yang dapat disebut juga sebagai Nusantara, hal ini dikarenakan Indonesia terdiri atas pulau-pulau yang berjumlah 17.508 pulau. Luas wilayah tanah air Indonesia kurang lebih mencapai 5.180.053 km2 ini terdiri dari daratan yang luasnya 1.922.570 km2. Dua pertiga dari luas wilayah tersebut berupa lautan dimana luasnya mencapai 3.257.483 km2. Hal ini  membuat Indonesia dikenal  dengan  sebutan negara maritim. Sebagai negara kepulauan, Indonesia memiliki potensi perikanan laut yang sangat besar. Berbagai jenis ikan bernilai ekonomis seperti : Udang, Tuna, Cakalang, Kakap Beronang, Tenggiri, Bawal, Ikan hias, Rajungan, Kepiting, Cumi-cumi, Kerang dan Rumput laut tersebar hampir di seluruh laut Indonesia. Potensi lestari sumberdaya ikan laut yang dapat ditangkap sekitar 6,7 juta ton setiap tahunnya, yang terdiri dari potensi perairan nusantara 4,4 juta ton / tahun dan di Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia (ZEEI) sebesar 2,3 juta ton per tahun (Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Jateng. 2007).
Besarnya permintaan pasar terhadap hasil laut dar jenis kepiting sekarang ini sangatlah meningkat drastis. Dibeberapa negara maju seperti Amerika Serikat, Jepang, Cina, Korea Selatan, Taiwan, dan Australia komoditas kepiting masih menjadi salah satu makanan favorit. Sehingga jumlah pasokan daging kepiting dibutuhkan dalam jumlah yang besar. Industri pengolahan hasil kepiting merupakan industri yang terus meningkat dari tahun-ke tahun. Hal ini tentu akan disertai dengan meningkatnya limbah yang dihasilkan yaitu cangkang kepiting. Untuk mengantisipasi hal tersebut bermunculan berbagai industri yang menyajikan olahan kepiting untuk diekspor . Kepiting yang diekspor pada umumnya dalam bentuk daging beku. 
Kepiting bakau (Scylla sp) memiliki ciri morfologi yaitu ukuran lebar kerapas lebih besar dari pada ukuran panjang tubuhnya dan permukaannya agak licin. Pada dahi antara sepasang matanya terdapat enam buah duri dan pada sisi samping kanan kirinya masing – masing terdapat sembilan buah duri. Menurut Moos at al (1985), Genus scylla termasuk dalam famili portunidae yang memiliki ciri panjang pasangan  kaki jalan lebih pendek daripada capit, pasangan kaki terakhir berbentuk dayung. 
Dengan semakin banyaknya industri kepiting di Indonesia akan menghasilkan banyak limbah yang berupa cangkang kepiting. Seperti halnya yang terdapat pada Desa Trimulyo RT: 3/ RW: 1 Kecamaran Juwana Kabupaten Pati dapat ditemukan  limbah berupa cangkang kepiting yang tidak dimanfaatkan oleh penduduk setempat. Hal tersebut menimbulkan permasalahan baru berupa meningkatnya jumlah sampah yang dihasilkan dan aroma yang tidak sedap,tentunya akan sangat menggangu masyarakat disekitar tempat produksi.
Diperlukan suatu solusi untuk mengatasi permasalahan yang ada, karena jika dibiarkan begitu saja makan akan mempengaruhi lingkungan desa tersebut dan akan menyebabkan polusi bau dilingkungan tersebut. Salah satu solusi untuk masalah tersebut yaitu dengan memanfaatkan limbah tersebut menjadi bahan siap pakai yang memiliki nilai jual. Menurut Johnson dan Peniston (1982) kepiting merupakan limbah pengolahan yang besarnya mencapai 50-60 % berat utuh, dengan kandungan khitin sebesar 20-30 %. Jika limbah ini dapat dimanfaatkan maka  memberikan nilai tambah pada usaha pengolahan perikanan. Dengan dasar tersebut maka kami mencoba mengolah limbah cangkang kepiting menjadi salah satu produk pakan untuk peternakan ikan yaitu PLENTING (PELET CANGKANG KEPITING) SEBAGAI  SOLUSI BARU PETERNAK IKAN.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan suatu permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana cara mengolah cangkang kepiting menjadi PLENTING (salah satu alternatif pakan ternak ikan) ?
2. Apa kandungan gizi yang terkandung pada PLENTING ?
3. Apa keunggulan PLENTING ?
4. Bagaimana strategi dan hasil pemasaran dari PLENTING ?

C. Tujuan
1. Mengurangi limbah cangkang kepitng yang tidak termanfaatkan menjadi produk bernilai jual dalam bentuk pakan ikan (PLENTING).
2. Mengetahui kandungan gizi yang terdapat pada PLENTING sebelum mulai dipasarkan.
3. Menjelaskan keunggulan PLENTING .
4. Menjelaskan tentang strategi dan hasil pemasaran PLENTING.
5. Meningkatkan kreativitas mahasiswa.




D. Luaran yang Diharapkan
Keluaran yang kami harapkan dari pembuatan Program Kreativitas Mahasiswa Bidang Kewirausahaan ini adalah:
1. Meningkatkan kreatrivitas mahasiswa dalam  mengolah dan memanfaatkan  limbah menjadi produk bernilai jual.
2. Menghasilkan produk pakan  ikan (pelet) berbahan dasar cangkang kepiting yang  sebelumnya hanya dianggap sebagai limbah dan dapat menyebabkan polusi bau.
3. Memberikan variasi pakan yang dapat menjadi pilihan alternatif  para peternak ikan selain menggunakan pelet berbahan dasar tepung ikan dengan harga yang lebih terjangkau.
4. Memasarkan pelet cangkang kepiting dan memperoleh keuntungan dari hasil penjualan.
5. Menciptakan lapangan pekerjaan baru untuk masyarakat.

E. Kegunaan Program
Kegunaan program kreativitas mahasiswa dalam bidang  kewirausahaan ini adalah :
1. Meningkatkan kreativitas dari mahasiswa di dalam mengolah dan memanfaatkan limbah.
2. Menghasilkan produk baru yang berkualitas dan terjangkau sebagai solusi untuk mahalnya harga pakan ikan.
3. Menciptakan peluang usaha dan lapangan kerja baru sebagai hasil dari program krativitas mahasiswa .
4. Meningkatkan kerjasama antara mahasiswa engan masyarakan sehingga terbentuk  hubungan yang dinamis.
5. Memanfaatkan limbah dan mengolahnya menjadi produk bernilai jual.
6. Menambah keberagaman jenis olahan dari cangkang kepiting.









BAB 2
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA

Usaha ini berawal dari kesadaran pemanfaatan limbah cangkang kepiting yang tidak digunakan setelah proses pengolahan kepiting. Dengan menjalin kerjasama dengan tempat pengolahan kepiting untuk mendapatkan bahan baku mentah yaitu cangkang kepiting, dimulailah usaha pengolahan cangkang kepiting menjadi pellet(pakan ikan). Usaha ini tidak membutuhkan alokasi dana yang terlalu besar untuk mendapatkan bahan baku mentah dalam jumlah yang banyak. Bahan baku yang dibutuhkan dapat diperoleh dari berbagai tempat pengolahan kepiting yang ada. Bahan baku yang telah di dapat selanjutnya dipusatkan disalah satu rumah dari salah satu anggota kelompok kami untuk mengalami proses pembersihan dan proses produksi. Dalam proses produksi kami dibantu oleh karyawan karena proses pembersihan, pengeringan cangkang kepiting,pengolahan cangkang kepiting menjadi tepung, dan pembuatan pellet cangkang kepiting membutuhkan proses yang panjang selain itu, kami dapat lebih fokus pada proses promosi dan pemasaran produk.

Langkah yang kami tempuh dalam pengelolaan produksi antara lain:
1. Desain produk
Untuk kemasan produk, kami memilih untuk menggunakan plastik untuk yang akan dititipkan di toko penjual pakan ikan. Selain terjaga kehigienisannya, plastik ini juga membuat tampilan penyajian lebih menarik dan lebih praktis. Pengemasan produk terdiri dari kemasan 1 kg, 3 kg, 5kg dan 10 kg. Untuk meningkatkan kualitas output, kami akan mencoba komposisi baru dan mencoba untuk selalu mengikuti perkembangan kebutuhan petani tambak. Akan tetapi kami akan tetap konsisten pada tujuan memenuhi kebutuhan masyarakat hususnya petani tambak.
2. Pertimbangan utama penentuan lokasi usaha.
Lokasi usaha yang kami pilih adalah dekat dengan daerah pertambakan yang ada diseluruh pantai utara Jawa, maupun daerah peternakan ikan yang ada di sekitar daerah produksi dengan pertimbangan lokasi tersebut dekat dengan konsumen yang akan dituju.
3. Pengawasan kualitas
Untuk proses pengawasan, dilakukan terhadap bahan baku, proses dan juga produk jadi. Pengawasan bahan baku dilakukan dengan menjaga kebersihan bahan baku yang digunakan untuk pembuatan PELET CANGKANG KEPITING dengan cara membeli langsung bahan-bahan yang dibutuhkan tersebut di industri rumah tangga yang menghasilkan cangkang kepiting. Untuk pengawasan proses akan dilakukan dengan memperhatikan kebersihan dapur dan juga alat-alat yang digunakan. Sedangkan pada pengawasan produk dilakukan pembandingan  kualitas mutu standar yang produk yang diolah dengan produk pellet berbahan baku tepung ikan. Selain itu kami akan memastikan tidak digunakannya bahan-bahan aditif yang membahayakan bagi ikan .Produk yang akan kami tawarkan adalah PELET CANGKANG KEPITING yaitu produk inovasi baru pakan ikan dengan memanfaatkan limbah cangkang kepiting yang kaya nutrisi karena menganduk Khitin yang baik untuk pertumbuhan tulang.Produk ini disajikan dalam 4 ukuran yaitu 1Kg, 3Kg, 4Kg dan 10Kg. Produk berukuran 1Kg dijual dengan harga Rp4.000,00, produk yang berukuran 3Kg dijual dengan harga Rp 10.000,00, produk yang berukuran 5Kg dijual dengan harga Rp 20.000,00, produk yang berukuran 7 Kg dijual dengan harga Rp 27.000,00 dan produk yang berukuran 10Kg dijual dengan harga Rp 38.000,00.






















BAB 3
METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan dalam program ini adalah:
1. Identifikasi Masalah
Masalah utama yang menjadi dasar dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah
limbah industri yang berupa cangkang kulit kepiting yang terabaikan dan banyaknya petani tambak yang ada serta tingginya harga pakan ikan di pasaran yang cukup tinggi. Adapun analisis SWOT dari usaha
kami sebagai berikut:
a. Strength (Kekuatan)
Kemampuan yang dimiliki adalah:
1) Bahan baku mudah diperoleh
2) Produk yang ditawarkan unik
3) Proses pembuatannya tidak terlalu sulit
b. Weakness (Kelemahan)
1) Kurangnya kemampuan manajerial
2) Pengenalan produk kepada masyarakat
c. Opportunities (Peluang)
Faktor eksternal yang mendukung kelancaran bisnis antara lain:
1) banyaknya petani tambak yang ada di lingkungan kita, khususnya sepanjang pantai utara      Jawa.
2) Daya beli masyarakat yang relatif tinggi
3) Belum banyak pesaing
4) Kecenderungan masyarakat mencoba produ baru yang bernilai ekonomis rendah namun berkualitas
d. Threat (Hambatan)
Faktor eksternal yang harus diatasi adalah kepercayaan masyarakat tentang
kelayakan konsumsi masih kurang.

2. Perencanaan Pemasaran
a. Analisis Peluang Pasar
1) Kandungan gizi dalam cangkang kepiting
	Cangkang kepiting  yang dianggap sebagai sampah ternyata mempuyai kandungan gizi yang cukup tinggi. Dari hasil penelitian yang dilakukan para ilmuwan Jepang diketahui dalam kulit kepiting, terkandung zat kithin yang dikenal sangat efektif untuk menekan pertumbuhan kanker dan menurunkan kolesterol dalam tubuh. Zat kithin ternyata sangat bermanfaat untuk meningkatkan daya tahan tubuh dan antibody. Knorr (1984) menyatakan bahwa dari sekian banyak sumber khitin dan khitosan, hanya kulit udang dan kepiting yang sudah dimanfaatkan secara komersial. Kulit kepiting merupakan limbah pengolahan kepiting yang mencapai 50%-60% berat utuh. Kandungan khitin pada limbah kepiting sebesar 20%-30% (berat kering). Khitin dapat ditemukan pada limbah kepiting sekitar 13%-17% (berat kering). Ornum (1992) menyatakan bahwa khitin mudah mengalami degradasi secara biologis, tidak beracun, tidak larut dalam air, asam anorganik encer dan asam-asam aorganik, tetapi larut dalam dimetil asetamida dan lithium klorida. Khitin dari kulit krustacea tidak terdapat dalam keadaan murni, tetapi mengandung bahan mineral atau kalsium krbonat dan protein (Blair dan Ho, 1980). Hasil pengolahan limbah perikanan seperti kepiting mempunyai nilai gizi, dimana mengandung kadar protein sebesar 37,9%, lemak 4,1%, BETN 8,9%, serat kasar 10,7%, abu 38,4%, dan air 4,2% (Millamena et al. 2002). pemanfaatan cangkang kepiting sebagai salah satu bahan penyusun ransum pakan ikan dapat dilakukan, disebabkan limbah tersebut mempunyai kandungan zat-zat makanan yang cukup tinggi, terutama kandungan proteinnya, murah, dan tidak bersaing dengan bahan makanan manusia serta tersedia secara kontinu. Disamping itu, cangkang kepiting juga mengandung serat kasar yang tinggi, yaitu berupa kitin. Menurut Agusnar (2006) cangkang kepiting mengandung 15-35% kitin. Adanya kitin ini mengakibatkan adanya keterbatasan atau faktor pembatas dalam penggunaan cangkang kepiting untuk dijadikan bahan penyusun ransum pakan ikan jika digunakan secara langsung tanpa dilakukan pengolahan. 
2) Gaya hidup masyarakat
Pakan buatan adalah pakan yang kita ramu dari beberapa macam bahan, yang kemudian kita olah menjadi bentuk khusus sebagai mana yang kita kehendaki (Mujiman 2008). Pemanfaatan limbah sebagai bahan pakan ikan  merupakan suatu alternatif bijaksana dalam upaya memenuhi kebutuhan nutrisi bagi ikan. Dua aspek terkait dengan pemanfaatan limbah sebagai pakan ikan adalah ketersediaan bahan baku penyusun ransum dengan nilai ekonomis yang tinggi dan membantu mengurangi pencemaran lingkungan (Dwinhoven 2012)
b. Penentuan Daerah Pemasaran
Pemasaran dari produk PELET CANGKANG KEPITING akan dimulai dengan menitipkan produk di tempat-tempat penjual pakan ikan dan pakan ternak. Jika produk kami telah diterima masyarakat kami akan membuat brand untuk produk tersebut sebagai hak
paten.
c. Strategi Produksi
Dalam strategi poduksi, kami membangun kerjasama dengan industri yang mengolah kepiting, industri yang mengekspor daging kepiting, rumah makan sea food, dan lain-lain. Selain itu, PELET CANGKANG KEPITING dikemas dengan plastik sehingga menjaga kehigienisan produk.
d. Strategi Promosi dan Pemasaran
Strategi yang akan kami lakukan dalam promosi dan pemasaran antara lain:
1) Menjaga kualitas dan kehigienisan produk dengan mencuci bersih cangkang kepiting yang akan diproduksi dan mengemas produk dengan plastik.
2) Menjaga kebersihan lokasi produksi maupun tempat penyajian
termasuk alat-alat yang digunakan.
3) Promosi yang menarik namun tetap sesuai dengan realita seperti
menyebarkan pampflet, promosi dari mulut ke mulut dan media
	elektronik (SMS, email, facebook)	
4) Meningkatkan teknologi pengelolaan dan kemampuan manajerial.

3. Metode Pelaksanaan Produksi
Langkah-langkah pembuatan PELET CANGKANG KEPITING :
a. Merendam limbah cangkang kepiting terlebih dahulu dalam air abu sekam 10% selama 48 jam untuk merenggangkan ikatan kitin pada limbah tersebut. 
b. Mengukus limbah cangkang kepiting selama 45 menit.
c. Mengeringkan limbah cangkang kepiting yang telah dikukus sampai benar-benar kering.
d. Menggiling limbah cangkang kepiting yang telah dikeringkan sehingga menjadi tepung cangkang kepiting.
e. Bahan-bahan berupa dedak (tepung cangkang kepiting), keong sawah, konsentrat dan vitamin dicampur hingga merata kemudian tambahkan ragi tempe sebanyak 125 gram (3 sendok makan), aduk lagi hingga merata.
f. Adonan tersebut kemudian ditutup rapat dan di diamkan selama semalam, tujuannya adalah agar proses fermentasi berlangsung dengan baik.
g. Setelah didiamkan semalam, pagi harinya adonan tersebut dicampur dengan ikan asin dan daun pepaya yang sebelumnya digiling/dilumatkan terlebih dahulu.
h. Cetak dengan menggunakan mesin pelet.
i. Setelah jadi kemudian pelet dijemur menggunakan wadah yang lebar di terik matahari.
j. Setelah kering pelet dikemas dalam kantong plastik yang kedap air dan tempatkan dalam ruangan dengan sirkulasi udara yang baik.




















BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

A. Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Usaha ini dimulai pada tanggal 1 Agustus 2015  yang dengan mencari industry yang mengolah kepiting maupun rumah makan yang menjual sea food. Kegiatan produksi dilakukan di rumah salah satu anggota kelompok tepatnya di Desa Trimulyo RT:1 RW:3, Juwana, Pati. Kegiatan pemasaran dilakukan di daerah pantai utara Jawa, khususnya daerah Kabupaten Pati, Rembang dan sekitar tempat produksi.
B. Tahapan Pelaksanaan
Tahapan pelaksanaan program PKM Kewirausahaan ini meliputi:
1. Perolehan bahan baku
Pada awal pelaksanaan program, kami bekerja sama dengan salah satu industry rumahan yang mengolah kepiting dan rajungan dalam penyediaan bahan baku. Akan tetapi cangkang kepiting yang dibutuhkan dalam jumlah yang cukup besar sehingga yang didapatkan masih belum terlalu mencukupi untuk melakukan produksi, sehingga kami mencari altenatif lain. Kami bekerja sama dengan rumah makan dan restoran yang menjual menu sea food. Adanya tempat mkan yang menjual sea food tentunya akan membantu kami dalam memenuhi ketersediaan bahan baku yang di butuhkan.
2. Penentuan waktu, lokasi produksi, dan tenaga kerja
Pelaksanaan proses produksi ini dilakukan di rumah salah satu anggota kelompok. Hal ini disebabkan karena lokasi tersebut cukup dekat dengan bahan baku. Waktu pelaksanaan produksi adalah 1 minggu sekali, menunggu
bahan baku terkumpul cukup banyak. Proses produksi PELET CANGKANG KEPITING ini membutuhkan waktu yang cukup lama terutama untuk
membersihkan cangkang kepiting dan pengolahan cangkang menjadi tepung atau dedak . Dikarenakan terbatasnya waktu yang dimiliki oleh masing-masing anggota, sehingga kegiatan produksi ini dilakukan oleh dua orang tenaga kerja.
3. Pelaksaaan produksi
Produksi dimulai pada bulanAgustus 2015. Produksi dilakukan setiap semingggu sekali dimana tiga minggu pertama sebagai tahap uji coba.
4. Kegiatan promosi
Pelaksanaan kegiatan promosi menggunakan sistem mouth to mouth dan melalui situs jejaring sosial Produk pellet cangkang kepiting ini diberi nama “PLENTING”. Nama PLENTING tersebut diambilkan dariPELET CANGKANG KEPITING. Nama tersebut dijadikan sebagai brand produk dan untuk mempermudah pemasaran.
5. Kegiatan penjualan
Produk PELET CANGKANG KEPITING ini dijual langsung ke konsumen dan dititipkan di beberapa took penjual pakan ikan yang ada di daerah Kabupaten Pati. Seperti di UD Desa Trimulyo, toko pakan ikan yang ada di Juwana dan lain sebagainya. Selain itu,kami juga melayani pemesanan dari konsumen.
6. Evaluasi
Evaluasi program diadakan secara insidental. Kegiatan ini digunakan untuk mengevaluasi tentang hambatan yang dihadapi dan mencari solusi pemecahannya. Selain itu, kegiatan ini juga digunakan untuk mengevaluasi realisasi kegiatan serta merumuskan perencanaan selanjutnya. Hasil evaluasi disampaikan ke dosen pembimbing untuk mendapatkan pertimbangan.
C. Instrumen Pelaksanaan
Bahan baku yang digunakan dalam proses produksi adalah cangkang kepiting  yang sudah dibersihkan bagian–bagiannya dari sisa proses produksi , sehingga cangkang kepiting tersebut tinggal cangkang luar yang berwarna kekuningan dengan teksturnya yang keras. Selain itu, untuk memudahkan dalam pengolahannya menjadi pellet ditambahkan bahan tambahan seperti daun papaya, keong sawah ikan asin dan konsentrat. Selain itu, bahan ini akan menambah nutrisi yang terkanung pada pellet ikan. Dengan bahan baku utama dedak atau tepung dengan bahan dasar cangkang kepiting yang banyak mengandung khitin ditambah dengan kandungan nutrisi pada bahan tambahan tentunya akan meningkatkan mutu produk, sehingga produk layak bersaing dengan produk yang ada di pasaran.Tim PKMK dibantu oleh seorang tenaga kerja yang mengerjakan proses produksi dari awal hingga produksi siap untuk dipasarkan.

D. Rancangan dan Realisasi Biaya
1. Biaya Investasi
	Investasi Alat
	Satuan 
	Harga Satuan
	Jumlah 

	Ember 
	5
	Rp 40.000,00
	Rp 200.000,00

	Panci kukus
	2
	Rp 150.000,00
	Rp 300.000,00

	Kompor  gas
	1
	Rp 300.000,00
	Rp 300.000,00

	Karung 
	10
	Rp 2.500,00
	Rp 25.000,00

	Blender 
	2
	Rp 125.000,00
	Rp 250.000,00

	Mesin pencetak pelet
	1
	Rp 3.000.000,00
	Rp 3.000.000,00

	Pisau
	10
	Rp 5.000,00
	Rp 50.000,00

	Plastic alas jemur 
	10
	Rp 2.000,00
	Rp 20.000,00

	Tabung gas
	1
	Rp 75.000,00
	Rp 75.000,00

	Timbangan 
	1
	Rp 350.000,00
	Rp 350.000,00

	Telenan 
	4
	Rp15.000,00
	Rp 60.000,00

	Baskom 
	10
	Rp 5.000,00
	Rp 50.000,00

	
	Total 
	
	Rp 4.680.000,00



	Biaya Produksi 
	
	Biaya Lain-lain
	

	100 kg bahan baku
	Rp 80.000,00
	Proposal 
	Rp 100.000,00

	Keong sawah
	Rp 250.000,00
	Biaya observasi
	Rp 50.000,00

	Daun pepaya
	Rp 75.000,00
	Percobaan
	Rp 30.000,00

	konsentrat
	Rp 300.000,00
	Biaya promosi
	Rp200.000,00

	Abu sekam
	Rp 150.000,00
	Laporan akhir
	Rp125.000,00

	Ragi tempe
	Rp 100.000,00
	
	

	Pengisian gas
	Rp 300.000,00
	
	

	Tenaga kerja
	Rp 870.000,00
	
	

	Kertas label
	Rp 150.000,00
	
	

	Total 
	Rp 2.275.00,00
	Total 
	Rp505.000,00










BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Ketercapaian program PKMK Pellet cangkang kepiting:
1. Langkah awal dalam pelaksanaan program ini menentukan pemasok bahan baku untuk pembuatan Pellet cangkang kepiting, hal ini dilakukan dengan menghubungi beberapa industri pengolah kepiting maupun rumah makan penyedia menu sea food. Kami menjalin kesepakatan dengan industri kepiting untuk bekerja sama dalam menyediakan bahan baku. Kerjasama ini hanya berlangsung sebentar, karena bahan baku yang didapatkan dalam 1 hari belum mencukupi keperluan produksi. Pada akhirnya, pemasok bahan baku untuk produksi Pellet cangkang kepiting adalah industry kepiting dan ruah makan sea food yang ada di dekat tempat produksi. Hal ini tentu memudahkan koordinasi terkait bahan baku yang dibutuhkan untuk membuat Pellet cangkang kepiting.
2. Produksi Pellet cangkang kepiting menggunakan 2-3 kg tepung cangkang kepiting bersih untuk setiap kali produksi. Produksi tersebut sudah termasuk produksi awal dan pemberian sampel untuk dosen pembimbing dan konsumen.untuk mengantisipasi kegagalan, dalam produksi ini dilakukan beberapa uji sampel dimana kami memvariasikan takaran tepung cangkang kepiting
3. Selama pelaksanaan program ini, kami mengangkat tenaga kerja untuk membantu proses produksi. Perekrutan tenaga kerja ini sesuai dengan proposal yang diajukan. Kami mengangkat  dua orang tenaga kerja, karena hal ini terkait efektifitas dan efisiensi produksi.
4. Pellet cangkang kepiting ini dijual secara langsung kepada konsumen dan melalui konsinyasi. Penjualan secara langsung dilakukan di  toko pakan ikan yang ada disekitar  tempat produksi. Penjualan ini mendapat respon positif dari beberapa pihak, termasuk dosen yang ada di jurusan.
5. Keterlibatan dosen pembimbing selama pelaksanaan program ini sangat membantu. Koordinasi dengan dosen pembimbing tidak dapat dilakukan secara intensif dengan tatap muka. Namun, kami biasa melakukan koordinasi melalui telepon maupun SMS. Dengan adanya koordinasi ini banyak kritik dan saran yang didapatkan.



Kegiatan produksi  akan dimulai pada awal bulan Agustus 2015. Kapasitas setiap kali
produksi adalah 10  kilogramcangkang kepiting. Sampai akhir September 2015 produksi yang dilakukan sebanyak 4 kali.
Laporan keuangan
Laporan keuangan terdiri dari penghitungan pemasukan dari DIKTI, penjualanproduk, serta pengeluaran selama proses produksi berlangsung.

Pemasukan
Dana yang diterima dari DIKTI sebesar Rp 8.000.000,-
Pengeluaran produksi
PELLET CANGKANG KEPITING (PLENTING)
PERHITUNGAN HARGA POKOK PRODUKSI
(Untuk Sekali Produksi)
Biaya Bahan Baku
Bahan baku 10 kg @ Rp1. 500,- 					Rp 15.000,00
Biaya Tenaga Kerja Langsung
Upah tenaga kerja 							Rp 15.000,00
Biaya Overhead
Abu sekam @ 10% 			Rp 3.000,00
Konsentrat dan vitamin @ 4 		Rp 8.000,00
Keong sawah @ ½ kg 		Rp 5.000,00
Ragi tempe @ 15 gram		Rp 2.000,00
Daun papaya @ 100 gram		Rp 1.000,00
Gas 					Rp 2.000,00
Plastik pembungkus 			Rp 500,00 +
Harga Pokok Produksi 							Rp 21.500,00 +
										Rp 41.500,00

Harga Pokok Produksi per Unit 
Rp 41.500,00/30 								Rp 1.383,00




BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
B. Saran
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